BABYV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pada tataran konseptual gerakan perlawanan Sunspirit telah
mengaktualisasikan gagasan Gramsci mengenai hegemoni. Konseptualisasi
gerakan tersebut menekankan beberapa hal fundamental.

Pertama, terbentuknya blok historis yang mengandaikan pentingnya
mobilitas subjek-subjek tertentu yang melintasi sektor kelas dan pada akhirnya
membentuk suatu kehendak kolektif. Kehendak kolektif ini kemudian menjadi
basis perjuangan bagi Sunspirit untuk menyatukan kepentingan komunitas-
komunitas masyarakat tertindas dalam satu wadah untuk meristensi pembangunan
yang berkedok kapitalistik neoliberal. Penekanan Gramsci pada blok historis
mengharuskan adanya ensemble nilai-nilai dan ide-ide yang harus dimiliki oleh
sejumlah kelas dan sekaligus melampaui sektor kelas tersebut. Artinya ide-ide
tersebut kemudian membentuk suatu kesatuan yang lebih tinggi, suatu kehendak
kolektif yang kemudian menjadi pengikat organik.’®® Persis pada tataran inilah
Sunspirit mengambil posisi sebagai lembaga yang membentuk jaringan kesamaan
subjek-subjek yang melampaui sektor kelas. Lembaga ini berusaha untuk
mengartikulasikan kehendak-kehendak kolektif subjek-subjek tersebut dalam
gerakan-gerakan perlawanan.

Kedua, secara konseptual gerakan Sunspirit berorientasi pada kemenangan
yang didapat melalui persetujuan aktif masyarakat terhadap perjuangan ideologis
yang memperkuat sekaligus menyadarkan masyarakat akan bahaya konsep
pembangunan yang dilakukan pemerintah. Sebagaimana halnya Gramsci yang
menekankan hegemoni sebagai kemenangan kelompok hegemonik melalui
mekanisme persetujuan (konsensus) aktif masyarakat, begitu pula yang dilakukan
Sunspirit dalam menanggapi konsep pembangunan TN. Komodo. Selain itu,
kehadiran lembaga ini dengan watak kepemimpinan intelektual dan moral
memberi suatu penegasan adanya transformasi sosial yang dilakukan Sunspirit

dalam menyikapi permasalahan sosial yang terjadi kawasan TN. Komodo. Melalui

269 Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, op. cit., hlm. 97.
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metode Participatory Expert Research, lembaga ini menginternalisasikan sebuah
konsep kepemimpinan intelektual dan moral yang fokus pada produksi
pengetahuan dan keterlibatan aktif di tengah masyarakat.

Ketiga, kehadiran Sunspirit sebagai representasi organisasi civil society
telah memberikan kontribusi bagi terciptanya sebuah iklim demokratisasi lewat
gerakan-gerakan perlawanan. Gerakan-gerakan tersebut termanifestasi dalam
gerakan-gerakan alternatif yang diimplementasikan dalam banyak hal seperti
membangun wacana kritis melalui produksi pengetahuan, melakukan
pemberdayaan sosial politik lewat diskusi-diskusi dalam forum-forum tertentu,
dan memberdayakan masyarakat melalui gerakan “Baku Peduli” dalam berbagai
bidang. Pada tataran ini, Sunspirit juga mengafirmasi konsep Gramsci mengenai
intelektual organik sebagai organiser hegemoni tandingan.

Keempat, Sunspirit adalah representasi dari intelektual organik yang tidak
hanya mengedepankan produksi pengetahuan dalam gerakan-gerakannya, tetapi
juga menekankan pentingnya implementasi pengetahuan tersebut dalam
masyarakat. Peran Sunspirit sebagai intelektual organik nyata dalam keterlibatan
langsung mereka dalam masyarakat. Lembaga ini hadir bersama masyarakat untuk
mengamati dan ikut merasakan pengalaman ketertindasan, sehingga melalui
pengalaman tersebut, mereka dapat menyadarkan sekaligus memperkuat
masyarakat dengan produksi-produksi pengetahuan. Hal ini mengafirmasi gagasan
Gramsci mengenai intelektual organik sebagai organiser hegemoni tandingan
terhadap penguasa. Sebagai organiser hegemoni, Sunspirit berperan untuk
memperkuat masyarakat sekaligus menyadarkan masyarakat melalui produksi-
produksi pengetahuan.

Kelima, melalui gerakan-gerakan alternatif yang dibangun semenjak
terbentuknya pada tahun 2005 hingga sekarang, Sunspirit persisnya telah
berkontribusi melakukan suatu perang posisi (War Position) terhadap konsep-
konsep pembangunan. Dalam konteks pembangunan TN. Komodo, perang posisi
tersebut nyata melalui proses akomodasi dalam gerakan “Baku Peduli” baik
secara sosial, politik, maupun ekonomi. Pada tataran ini, gerakan “Baku Peduli”
merupakan manifestasi dari perlawanan masyarakat terhadap kekuasaan.

Pasalnya, gerakan “Baku Peduli” menjadi ranah pertarungan wacana, ide, narasi,
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cara pandang, tindakan, proses berpikir, dan lain sebagainya. Melalui gerakan
alternatif ini masyarakat diperkuat dengan kesadaran untuk berpikir kritis terhadap
konsep-konsep pembangunan di kawasan TN. Komodo yang selama ini
meresahkan banyak pihak, mulai dari komunitas masyarakat lokal di dalam
kawasan, para pegiat konservasi, para pelaku wisata, dan sebagainya.

Akhirnya melalui teori hegemoni, Gramsci memberi tawaran baru dalam
menggagas sebuah gerakan perlawanan terhadap penguasa. Gerakan perlawanan
tersebut menjadi senjata untuk kembali menegakan proses demokratisasi. Dalam
gerakan perlawanan tersebut Gramsci menegaskan kembali betapa pentingnya
individu untuk berpikir kritis dalam membaca watak penguasa yang otoriter.
Selain itu, elemen-elemen dalam teori hegemoni seperti pembentukan blok
historis, kepemimpinan intelektual dan moral, peran intelektual organik sebagai
organiser hegemoni, masyarakat sipil sebagai wadah terbentuknya hegemoni
tandingan, dan pentingnya perang posisi dalam melawan penguasa, menjadi
elemen-elemen yang mesti terintegrasi satu sama lain dalam suatu gerakan
perlawanan.

Pada tataran ini, Sumspirit telah mengaktualisasikan gagasan Gramsci
tersebut dengan gerakan-gerakan alternatif yang telah digagas sejak tahun 2005.
Sunspirit adalah lembaga yang menjadi artikulator bagi kepentingan dan kehendak
masyarakat umum untuk menolak konsep pembangunan TN. Komodo yang

digagas pemerintah dan kroni-kroninya.

5.2 SARAN
5.2.1 Bagi LSM Sunspirit for Justice and Peace
Salah satu bahaya paling nyata dari kehadiran LSM dalam iklim

demokratisasi adalah terjebaknya LSM dalam lingkaran kekuasaan. Para aktivis
yang kritis terkadang melempem karena sudah dirasuki oleh iming-iming
kekuasaan dan uang. Akibatnya, orientasi para aktivis yang bergiat dalam LSM
cenderung didominasi oleh keinginan ekonomi semata. Oleh karena itu, Sunspirit
mesti menghindari hal ini dengan tetap mengedepankan idealismenya sebagai
lembaga intelektual organik yang berpihak pada korban.

Sebagai objek kajian dalam tulisan ini Sunspirit punya andil dalam

mempertahankan iklim demokratisasi. Di tengah maraknya malpraktik politik
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kekuasaan, Sunspirit kiranya tetap menjadi lembaga yang kritis dan independen
dalam menanggapi wacana pembangunan pariwisata di TN. Komodo. Dengan
membentuk hegemoni tandingan Sunspirit mesti secara aktif dan partisipatif
mendesak elite-elite politik untuk mengubah kebijakan-kebijakan pembangunan di
kawasan TN. Komodo yang berorientasi pada logika kapitalis neoliberal.
Pasalnya, jika tidak diresistensi secara terus-menerus maka gelombang
kapitalisme neoliberal akan mendatangkan malapetaka yang meminggirkan
masyarakat lokal dan merusak habitat alami di kawasan TN. Komodo. Atas dasar
itu, Sunspirit mesti konsisten dalam mengordinasikan gerakan perlawanan yang
menjangkau berbagai macam komunitas masyarakat. Gerakan perlawanan ini
harus benar-benar lahir dari tuntutan masyarakat yang telah menjadi korban dari
kebijakan-kebijakan yang merugikan masyarakat. Selain itu, sikap inklusif mesti
selalu dijadikan motor utama dalam menjalin kerjasama dengan pihak-pihak
terkait seperti lembaga masyarakat sipil lainnya, para pegiat seni, para pegiat

wisata, pemerhati lingkungan, dan sebagainya.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Dalam sebuah negara demokrasi representatif seperti Indonesia, peran
pemerintah adalah mengartikulasikan tuntutan-tuntutan masyarakat dalam
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pemenuhan hak-hak dasar atas
kesejahteraan. Itu berarti, pemerintah hendaknya menyadari dengan sungguh
bahwa kuasa dan jabatan yang dimiliki dilegitimasi oleh kehendak rakyat.
Pemerintah mestinya menerapkan prinsip transparansi dalam menjalankan roda
pemerintahan agar tidak terjadi malpraktik kekuasaan yang melahirkan kebijakan-
kebijakan yang salah sasar. Misalnya dalam konteks pembangunan TN. Komodo
pemerintah mestinya transparan dan terbuka kepada masyarakat mengenai
perubahan zonasi di kawasan TN. Komodo. Pasalnya, perubahan zonasi yang
dibuat pemerintah hanya dilakukan untuk memenuhi kepentingan perusahaan-
perusahaan swasta semata. Konsekuensinya adalah masyarakat dipinggirkan, zona
konservasi alam semakin menyempit, dan ruang hidup komodo terganggu akibat
aktivitas-aktivitas pembangunan dengan skala masif di kawasan TN. Komodo.

Oleh karena itu, pemerintah seharusnya bijaksana dan transparan dalam membuat
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kebijakan publik sehingga tidak ada yang menjadi korban dari konsep

pembangunan tersebut.

5.2.3 Bagi Masyarakat

Sebagai demos, kedaulatan tertinggi berada di tangan masyarakat. Dengan
demikian, masyarakat punya tanggung jawab yang besar dalam memperhatikan
kesejahteraan bersama. Sebagai pemegang kedaulatan tertinggi masyarakat
hendaknya bersikap kritis terhadap kebijakan pembangunan yang dibuat
pemerintah. Masyarakat merupakan demos yang tahu merumuskan
kepentingannya dalam ranah demokratisasi. Untuk itu, masyarakat hendaknya
aktif dan partisipatif dalam menanggapi situasi dan kondisi yang terjadi di
sekitarnya. Dengan hegemoni tandingan yang diprakarsai oleh kalangan
intelektual organik, masyarakat mesti mewujudkan dirinya secara total dalam
gerakan-gerakan sosial kemasyarakatan. Dengan begitu, masyarakat mempunyai

posisi tawar dalam aras demokratisasi.
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA PARA ANGGOTA
LSM SUNSPIRIT FOR JUSTICE AND PEACE

1. Bagaimana sejarah pembentukan Sunspirit?

2. Apa saja program kerja Sunspirit?

3. Apa saja tantangan-tantangan yang dihadapi Sunspirit dalam mengadvokasi
persoalan-persoalan sosial yang terjadi di tengah masyarakat, khususnya dalam
melihat pembangunan pariwisata TN. Komodo?

4. Apakah selama ini Sunspirit telah melakukan upayaupaya untuk menggiring
opini publik agar sepaham dengan konsep-konsep pembangunan yang diidealkan?
Lalu apakah dalam upaya tersebut Sunspirit mendapat konsensus dari masyarakat?
5. Seperti yang diketahui bahwa kebanyakan anggota LSM ini adalah intelektual
dengan berbagia kompetensi. Menurut anda apakah selama ini idealisme anda dan
teman-teman telah berpengaruh bagi terciptanya LSM ini sebagai komunitas
intelektual?

6. Apakah sejauh ini menurut anda Sunspirit telah berperan aktif dalam
memperkuat posisi masyarakat sipil dan upaya demokratisasi?

7. Apa contoh nyata gerakan perlawanan yang dilakukan Sunspirit terhadap
pembangunan pariwisata TN. Komodo? Mungkin dalam hal ini sunspirit telah
menerbitkan karya-karya akademik seperti jurnal, opini, esai? Ataukah ada
diskusi-diskusi yang telah diinisiasi Sumnspirit untuk menebarkan wacana
perlawanan terhadap pembangunan TN. Komodo? -

8. Menurut anda apa yang mesti diubah dari gaya pembangunan TN. Komodo?



